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ABSTRACT 

One of the success  learning process is appropriat learning design and in accordance with the conditions of 

learners and the learning environment. The purpose of designing a study is to improve and enhance the quality 

of learning. Based on the observations made by the researcher team teaching theoretical subjects in students 

found especially PJKR tendency kinesthetic learning pattern is a pattern of learning absorb information through 

physical practice. The purpose of this research is the development of a draft development know Learning Blended 

Learning Model (syncronous vs. Asynchronous) at the Teachers' Training College Budi Utomo. To learn more 

about whether blended learning (syncronous and asyncronous) appropriate for use in student sports that have 

these problems, it is essential that research efforts further to the researchers took the title of Model Development 

Learning Blended Learning (syncronous vs. Asynchronous) On Student Education Department of Sport Teachers' 

Training College Budi Utomo Malang. This development research using ADDIE Model. ADDIE Model is a model 

of the learning system of a general nature and is one of the models in the product development, application of the 

ADDIE model of instructional design facilitates the learning environment tailored to the existing problems. Each 

stage in the model ADDIE evaluations are available, so that each stage will affect the next stage. Based on trials 

that have been carried out to subject matter experts, media specialists and students can be concluded that the 

Development Model of Learning Blended Learning In Teachers' Training College Student Department of Sport 

Education Budi Utomo Malang have valid criteria / feasible. It is necessary for sustainability and cooperation in 

implementing the model. 

Keywords: development; blended learning; synchronous vs asynchronous 

ABSTRAK 

Salah satu keberhasilan proses pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

pebelajar dan lingkungan belajar. Tujuan merancang pembelajaran adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan oleh team pengajar matakuliah teori pada 

mahasiswa PJKR khususnya ditemukan kecenderungan pola belajar kinestetik yaitu pola belajar yang menyerap 

informasi melalui gerakan fisik/praktik. Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui 

validitas rancangan pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning (Syncronous vs Asyncronous). Untuk 

mengetahui lebih jauh apakah  blended learning (syncronous dan asyncronous) tepat digunakan pada mahasiswa 

olahraga yang memiliki permasalahan tersebut, maka perlu ada upaya penelitian lebih lanjut untuk itu peneliti 

mengambil judul Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning (Syncronous vs Asyncronous) Pada 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan Model ADDIE. Model ADDIE adalah model system pembelajaran bersifat umum dan merupakan 

salah satu model dalam pengembangan produk, penerapan model ADDIE dalam desain pembelajaran 

memfasilitasi lingkungan belajar yang disesuaikan dengan masalah yang ada. Setiap tahapan dalam model ADDIE 

terdapat evaluasi, sehingga setiap tahapan akan berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya. Berdasarkan uji coba 

yang telah dilakukan kepada ahli materi, ahli media dan siswa dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang 

memiliki kriteria valid/layak dilaksanakan. Untuk itu diperlukan kerjasama dalam melaksanakan model tersebut. 

Kata kunci: pengembangan; blanded learning; syncronous vs asyncronous 
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PENDAHULUAN  

Salah satu keberhasilan proses pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan kondisi pebelajar dan lingkungan belajar. Tujuan merancang pembelajaran 

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas 

pembelajaran dilakukan dengan cara memilih, menetapkan dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan (Degeng, 1991). Reigeluth 

mendefinisikan rancangan pembelajaran sebagai suatu proses untuk menentukan metode 

pembelajaran apa yang paling baik dilaksanakan agar timbul perubahan pengetahuan dan 

ketrampilan pada si pebelajar ke arah yang dikehendaki. 

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan oleh team pengajar matakuliah teori 

pada mahasiswa PJKR khususnya ditemukan berbagai masalah yang terjadi di dalam kelas, 

masalah pertama yaitu kurang minatnya mahasiswa dengan perkuliahan teori. Para pengajar 

berkesimpulan bahwa mahasiswa jurusan olahraga di IKIP Budi Utomo Malang memiliki 

kecenderungan dengan pola belajar kinestetik yaitu pola belajar yang menyerap informasi 

melalui gerakan fisik/praktik. Dilema pengajar dengan matakuliah teori adalah bagaimana 

mengakomodir mahasiswa dengan permasalahan seperti itu padahal matakuliah teori 

merupakan matakuliah wajib dikarenakan salah satu luaran lulusan mahasiswa ikip budi utomo 

adalah guru. Permasalahan kedua, saat ini IKIP Budi Utomo telah mencanangkan program 

paperless. Dengan fasilitas yang sudah ada saat ini pengajar dituntut untuk merancang 

pembelajaran yang tepat untuk dilaksanakan tetapi sampai saat ini pengajar belum menemukan 

pola rancangan pembelajaran yang tepat dan efektif. Permasalahan Ketiga yaitu banyaknya 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan diluar kampus, mahasiswa memiliki ijin khusus untuk 

dapat meninggalkan kelas, sedangkan kami para pengajar dituntut tetap memberikan dispensasi 

materi dan penugasan yang dirancang secara khusus untuk mahasiswa tersebut. Dugaan team 

pengajar bahwa rendahnya hasil belajar materi teori dipengaruhi oleh beberapa hal yang telah 

dijabarkan diatas, sehingga peneliti berpendapat rancangan proses pembelajaran yang dipilih 

dan dianggap tepat digunakan untuk permasalahan tersebut adalah blended learning 

(syncronous dan asyncronous). 

Blended Learning (BL) sekarang ini merupakan bagian dari langkah pembelajaran pada 

perguruan tinggi, bukan hanya untuk program berbasis kampus tapi juga program yang 
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dirancang bagi pembelajaran jarak jauh serta bagi komunitas pembelajaran dan praktik 

personal. Dampak dari konsep ini di perguruan tinggi dapat dilihat dari beberpa penelitian 

sebelumnya, penelitian Allen, Seaman dan Garret,2007; Graham, 2006;Garrison dan Kanuka, 

2004) menyebutkan bahwa Blanded Learning saat ini menempati posisi sebagai salah satu tren 

yang sedang berkembang di Pendidikan Tinggi dan merupakan bagian penting yang strategis 

pada masa depan universitas, mahasiswa dan pengajar serta komunitas pendidikan dan 

pelatihan profesional yang berkembang. Beberapa studi membandingkan pengalaman 

pengajaran online dan tatap muka menilai kekuatan kedua hal tersebut (curtis, 2001; Cragg, 

Dunning, &Ellis, 2008) menyimpulkan bahwa sebuah lingkungan yang tercampur yang 

menggunakan keuntungan dari kedua model tersebut merupakan hasil terbaik dalam proses 

pembelajaran. Survey oleh vignere (2006) tentang literatur BL bahwa kepuasan pengajar 

terikat pada kemampuan untuk dapat memilih memperkenalkan BL dibandingkan dengan 

keharusan untuk melakukan hal tersebut. Faktor penting yang ia identifikasikan adalah 

kesiapan pengajar untuk menambahkan pembelajaran online ke kelas tatap muka mereka, 

sebuah hal yang sangat bergantung pada dukungan pedagogis dan teknologis yang tepat dan 

waktu yang cukup untuk mengembangkan pemahaman akan lingkungan baru tersebut. Faktor-

faktor yang juga berpengaruh adalah penerimaan perkembangan blended learning dalam 

promosi dan penerimaan penelitian dalam budaya penelitian kelembagaan yang mementingkan 

kedisiplinan lebih dari penelitian pengajaran.  

Osgthorpe dan graham (2003) membahan mengenai langkah-langkah dimana kekuatan 

dan kelemahan paradigma pengajaran tatap muka dapat melengkapi keuatan dan kelemahan 

paradigma pengajaran jarrak jauh dan melihat ttujuan akhir blended learning sebagai sebuah 

keseimbangan harmonis dari kedia lingkungan yang bergantung pada tujuanakhir kelas, 

kebutuhan siswa, fokus pengajar dan sumber online yang tersedia.  

Satu bukti nyata dalam literatur Blended Learning adalah pentingnya memperhatikan 

model pembelajarannya. Dalam gambarannya mengenai kelas campuran, Boyle (2005) 

menyarankan model yang tergerak secara pedagogis dimana setiap elemen dari peraduan 

tersebut disesuaikan menurut tujuan pembelajaran dan kebutuhan dari si pelajar. Doneley 

(2005) memberikan contoh yang baik dari sistem pembelajaran ini dengan menggunakan 

contoh model pencampuran tatap muka dan fase online dari sebuah paham dan pembelajaran 

berdasarkan pendekatan masalah. Ada sedikit pertimbangan ekspisit dari Blended Learning 

dalam setting pembelajaran jarak jauh dalam literatur Ini terjadi akibat adanya sejarah dalam 
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pendidikan jarak jauh (Moore,2005) dimana pelatihan ini telah mengikutsertakan interaksi 

tatap muka di kampus atau memberikan interaksi tatap muka secara regional dengan 

memanfaatkan berbagai peguruan tinggi lokal atau pusat. Moore menempatkan interaksi tatap 

muka sebagai suatu teknik komunikasi, ia berpendapat bahwa teknik ini harus dipergunakan 

sebaik mungkin dan digantikan ketika ada pendekatan lain yang lebih efektif. Moore juga 

menjelaskan bagaimana para pengajar melepaskan kewajiban atas peranan tatap muka 

traditional mereka dan menyatukan pilihan pedagogis dari pembelajaran jarak jauh yang dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih baik karena dengan memadukan teks, rekaman atau 

media interaktif audio maupun visual dengan interaksi tatap muka kita memberikan tanggapan 

terhadap perbedaan model pembelajaran para pelajar. 

Doneley (2005) memberikan contoh yang baik dari sistem pembelajaran ini dengan 

menggunakan contoh model pencampuran tatap muka dan fase online dari sebuah paham dan 

pembelajaran berdasarkan pendekatan masalah. Literatur mengenai Blended Learning dan 

pengajaran berkembang dan telah teridentifikasi lebh jelas seiring nilai pengajarannya yang 

telah diakui, namun muncul sebuah asumsi bahwa para pengajar hanya akan mengetahui 

bagaimana memadukan pembelajaran online dan tatap muka, proses pembelajaran dan 

penekanan literatur telah sejalan dengan keahlian mengajar secara online dan merefleksikan 

perubahan pembelajaran yang mungkin diperkenalkan. 

Untuk mengetahui lebih jauh apakah  blended learning (syncronous dan asyncronous) 

tepat digunakan pada mahasiswa olahraga yang memiliki permasalahan tersebut, maka perlu 

ada upaya penelitian lebih lanjut untuk itu peneliti mengambil judul Pengembangan Model 

Pembelajaran Blended Learning (Syncronous vs Asyncronous) Pada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan ini menggunakan Model ADDIE. Model ADDIE adalah model 

system pembelajaran bersifat umum dan merupakan salah satu model dalam pengembangan 

produk, penerapan model ADDIE dalam desain pembelajaran memfasilitasi lingkungan belajar 

yang disesuaikan dengan masalah yang ada. Setiap tahapan dalam model ADDIE terdapat 

evaluasi, sehingga setiap tahapan akan berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya. Terdapat 5 

tahapan dalam model ADDIE: 
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1. Analyze (Analisis) 

Untuk menghasilkan Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning (Syncronous 

vs Asyncronous) Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo 

Malang.yang baik maka diperlukan analisis. antara lain; 1) menentukan tujuan yang akan 

dicapai, 2) analisis kebutuhan dengan melihat sumber belajar yang dibutuhkan, 3) 

menganalisis kemampuan dan karakteristik peserta didik. 4) mengidentifikasi 

sumber/bahan yang telah tersedia 

2. Design (Desain) 

Langkah penting dalam desain adalah bagaimana merancang Model Pembelajaran 

Blended Learning (Syncronous vs Asyncronous) Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran  

3.  Develop (Pengembangan) 

Merupakan tahapan produksi dimana segala sesuatu yang telah dibuat dalam tahapan 

desain menjadi nyata.  

4.  Implement (Implementasi) 

Pada tahap ini bahan ajar sudah siap untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Kegiatan yang dilakukan adalah mempersiapkan guru dan siswa dalam menggunakan 

menggunakan rancangan model pembelajaran. Tujuan dari implementasi dalam tahapan 

ADDIE adalah membimbing pebelajar untuk mencapai tujuan pebelajar, 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Konsep penting dari tahapan evaluasi model ADDIE adalah bagaimana seorang perancang 

pembelajaran mampu melakukan evaluasi keseluruhan model dari tahap awal sampai 

akhir. Kegiatan evaluasi setidaknya mampu menjawab pertannyaan sebagai berikut: 

bagaimana sikap peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran, bagaimana  peningkatan 

kompetensi dalam diri pembelajar dan keuntungan apa yang dirasakan oleh pengajar 

setelah menggunakan rancangan pembelajaran blended learning dalam proses belajar 

mengajar   
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE  

(R.M Branch 2009:2) 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

Gambar 2. Evaluasi Tahapan dalam Model ADDIE  

(Steven J. McGriff 2000:9) 

 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa keistimewaan dari Model ADDIE adalah setiap fase 

tahapan terdapat proses evaluasi. 1) Evaluasi Formatif berfungsi untuk menentukan kemajuan 

dalam setiap tahapan, menyiapkan umpan balik yang akan dilakukan pada tahap berikutnya. 

Evaluasi Formatif berupa observasi, wawancara, validasi dll. 2) Evaluasi Sumatif berfungsi 

sebagai penentuan pencapaian terakhir dari setiap tahapan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan kepada ahli materi, ahli media dan siswa dapat 

disimpulkan bahwa Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Pada Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang. Dengan masing–masing 
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presentase dari; Ahli materi (96,2%), Kesesuaian materi yang dikembangkan sesuai dengan 

pengembangan kurikulum yang berlaku : Ahli materi menjawab 4 dengan prosentase 96,2%. 

Berdasar kriteria interpretasi, data tersebut termasuk kualifikasi valid atau layak. 

Ahli media (92,5%), Model pengembangan blended learning (syncronous vs 

asyncronous) dirancang sesuai dengan subyek penelitian: Ahli media menjawab rata-rata 4 

dengan presentase 92,5%, Berdasar kriteria interpretasi, data tersebut termasuk kualifikasi 

valid atau layak karena model yang dikembangkan sesuai dengan subject yang dituju. 

Siswa perorangan (97,5%), Uji coba yang dilakukan pada mahasiswa perorangan 

menunjukan bahwa model yang dikembangkan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil uji coba dengan presentase 97,5%, berdasarkan 

kriteria intepretasi data tersebut termasuk kualifikasi valid/layak dikembangkan. 

Siswa kelompok kecil (94,5%), Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 3-4orang pada 

masing-masing kelompok, hasil uji coba menunjukkan presentase 94,5% berdasar kriteria 

intepretasi data tersebut termasuk kualifikasi valid/layak. 

Siswa kelompok besar (93%), Uji coba yang dilakukan pada mahasiswa kelompok besar 

menunjukan bahwa model yang dikembangkan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil uji coba dengan presentase 93%, berdasarkan 

kriteria intepretasi data tersebut termasuk kualifikasi valid/layak dikembangkan. 

KESIMPULAN 

Model Pembelajaran Blended Learning (syncronous vs asyncronous) yang dilaksanakan 

pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Keolahragaan IKIP Budi Utomo Malang memiliki 

dampak yang signifikan untuk dikembangkan lebih lanjut terlihat dari hasil uji coba yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti. Untuk itu diperlukan kerjasama antar pengajar untuk melaksanakan 

model pembelajaran ini. Pola pembiasaan penggunaan model juga perlu dilakukan oleh 

pengajar dan pebelajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. 
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